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ABSTRACT 

 
LIDAR (Light Detection and Ranging) is a remote sensing technology that provides elevation 

measurement data quickly and accurately. Sindanglaya village has an area of 73.8 ha, and become an 

irrigation development planning area. The purpose of this research is to make irrigation canal planning 

based on DEM and orthophoto data from LIDAR. The method used is DEM data processing into 

detailed contours and flow patterns. Contour data is used as material for planning irrigation networks, 

drainage patterns as planning for drainage channels and orthophoto is used as land use material. The 

tools and materials used in managing the data are computers with AutoCad 3D software, ArcGis 10.3, 

Global Mapper and Corel Draw X7. Based on the data processing, maps and sketches of irrigation 

canal planning were obtained based on the combination of irrigation Planning Criteria (KP). The 

irrigation system is planned to use a hydraulic ramp pump from the Cidanau river to the rice fields of 

Sindanglaya Village. The irrigation network made is included in the technical irrigation category, 

which consists of one primary network with a length of 600 m, three secondary networks (124 m, 270 

m and 114 m), 9 tertiary networks (260 m, 164 m, 200 m, 64 m, 215 m, 120 m, 80 m, 70 m and 25 m), 

three drainage networks (554 m, 700 m and 939 m), one weir building on the Cidanau river, 9 tapping 

structures on tertiary canals, 7 tapping structures with doors for the secondary channel and three tunnel 

structures. 

 

Keywords: lidar, detailed contour, drainage pattern, irrigation network. 

 

 

ABSTRAK 

 

LIDAR (Light Detection and Ranging) merupakan teknologi penginderaan jauh yang 
menyediakan data pengukuran elevasi dengan cepat dan akurat. Desa Sindanglaya mempunyai luas 

73,8 ha, dan menjadi daerah perencanaan pengembangan irigasi. Tujuan penelitian ini adalah 

pembuatan perencanaan jaringan irigasi berdasarkan data DEM dan orthophoto dari LIDAR. Metode 

yang digunakan adalah pengolahan data DEM menjadi kontur detail dan pola pengaliran. Data kontur 

digunakan sebagai bahan perencanaan jaringan irigasi, pola pengaliran sebagai perencanaan saluran 

drainase dan orthophoto digunakan sebagai bahan tataguna lahan. Alat dan bahan yang digunakan 

dalam mengelola data tersebut adalah komputer dengan software AutoCad 3D, ArcGis 10.3, Global 

Mapper dan Corel Draw X7. Berdasarkan pengolahan data tersebut diperoleh peta dan sketsa 

perencanaan saluran irigasi yang dibuat berdasarkan paduan Kriteria Perencanaan (KP) irigasi. Sistem 

irigasi direncanakan menggunakan pompa hidrolik ramp pump dari sungai Cidanau menuju areal 

persawahan Desa Sindanglaya. Jaringan irigasi yang dibuat termasuk kedalam kategori irigasi teknis, 

yang terdiri dari satu jaringan primer dengan panjang 600 m, tiga jaringan sekunder (124 m, 270 m  
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dan 114 m), 9 jaringan tersier (260 m, 164 m, 200 m, 64 m, 215 m, 120 m, 80 m, 70 m dan 25 m), tiga 

jaringan drainase (554 m, 700 m dan 939 m), satu bangunan bendung di sungai Cidanau, 9 bangunan 

sadap pada saluran tersier, 7 bangunan sadap dengan pintu bagi pada saluran sekunder dan tiga 

bangunan terowongan. 

 

Kata Kunci: lidar, kontur detail, pola pengaliran, jaringan irigasi. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Desa Sindanglaya berada di kawasan DAS Cidanau dan berada pesisir pantai timur 

Banten, Kabupaten Serang, Provinsi Banten, mempunyai luas wilayah 738.099 m2. Keadaan 

masyarakat pada umumnya bekerja sebagai petani, namun produksi hasil pertanian 

(khususnya padi) tidak terlalu tinggi, karena masyarakat hanya bergantung pada musim 

penghujan untuk melakukan tanam padi, serta adanya kemungkinan lahan bersifat salin 

(berada di wilayah pesisir pantai). Usaha yang dapat digunakan dalam menunjang hasil 

produksi tersebut adalah dengan pembuatan perencanaan saluran irigasi.  

Desa Sindanglaya merupakan salah satu kawasan yang ditargetkan pemerintah Provinsi 

Banten menjadi daerah yang mempunyai jaringan irigasi di masa mendatang, dalam proses 

pembangunan irigasi erat kaitannya terhadap tahap perencanaan irigasi, yang menjadi dasar 

pertimbangan segi teknis dan ekonomis sistem irigasi yang akan dibangun. Kriteria 

Perencanaan Irigasi (KP) merupakan prosedur yang mengatur tentang perencanaan dan 

pembangunan sistem irigasi yang disusun oleh Direktorat Jendral Pengelolaan Sumberdaya 

Air. Data yang dibutuhkan dalam tahap perencanaan adalah data topografi, hidrologi dan 

geologi, data-data tersebut pada umumnya diambil dari lembaga Badan Geospasial Nasional.  

Salah satu cara untuk mendapatkan informasi data topografi dan informasi bentuk lahan 

adalah dengan memanfaatkan pengindraan jarak jauh. Teknologi LIDAR (Light Detection 

and Ranging) merupakan sebuah teknologi pengindraan jauh yang memanfaatkan teknologi 

sensor sinar laser yang dapat memberikan informasi karakteristik topografi permukaan tanah. 

Data yang dihasilkan oleh LIDAR berupa DEM (Digital Elevation Model) dan citra foto 

udara (orthophoto). Data DEM dapat digunakan sebagai pembuatan kontur detail (topografi) 

dan pola pengaliran yang bisa dimanfaatkan sebagai acuan dalam pembuatan perencanaan 

jaringan irigasi dan drainase. 

 Atas dasar pemanfaatan teknologi LIDAR yang semakin berkembang, peneliti 

memberanikan diri untuk mencoba memanfaatkan teknologi LIDAR sebagai data dasar dalam 

merencanakan jaringan irigasi di Desa Sindanglaya, karena data LIDAR mampu 

menyampaikan informasi secara real time jika dibandingkan dengan data dari Badan 

Geospasial Nasional dan pengukuran dengan menggunakan teodolit tidak akan digunakan lagi 

dalam pengukuran elevasi karena data LIDAR (kontur detail) mempunyai nilai akurasi yang 

sangat tinggi, sehingga diharapkan perencanaan jaringan irigasi di Desa Sindanglaya dapat 

berjalan lebih cepat, tepat dan akurat. 

 

.  

BAHAN DAN METODE  

 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode akuisisi dan pengolahan data 

LIDAR untuk mendapatkan informasi elevasi dan morfologi daerah penelitian. Proses akuisisi 

dilaksanakan dengan pengambilan data LIDAR dilapangan dengan mempertimbangkan 

akomodasi dan logistik alat yang akan digunakan, pengambilan data dilakukan dengan cara 

menyiami daerah penelitian menggunakan wahana terbang yang membawa komponen 

LIDAR. Pengolahan data dilaksanakan di PT. ASI Pudjiastuti Geosurvey Jakarta dengan 
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menggunakan perangkat lunak AutoCad 3D, Global Mapper dan ArcGis. Hasil dari 

pengolahan data ini berupa Orthophoto, DEM (Digital Elevation Model),kontur detail dan 

pola pengaliran. Data tersebut kemudian di overlay dengan data pendukung lainya seperti data 

geologi, peta RBI dan tataguna lahan untuk pembuatan perencanaan jaringan irigasi dan 

drainase di Desa Sindanglaya dengan dasar panduan Kriteria Perencanaan Irigasi (KP.01). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Kontur Detail 

Hasil identifikasi kontur detail daerah penelitian mempunyai nilai ketinggian 0-45 

MDPL, dengan interval kontur 5 m. Areal persawahan di daerah penelitian mempunyai 

ketinggian rata-rata 5-8 MDPL, sedangkan sungai Cidanau berada pada ketinggian  Data 

kontur digunakan dalam melihat nilai elevasi daerah penelitian serta digunakan untuk 

menentukan sistem irigasi yang akan di bangun secara teknis dan ekonomis, selain itu data 

kontur juga dapat dimanfaatkan untuk penempatan plot bangunan perencanaan jaringan 

irigasi. Hasil data kontur dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Kontur Detail 

 

2. Pola Pengaliran 

Pola pengaliran yang terbentuk (Gambar 2) merupakan jenis dendritic, 

mempunyai kerapatan yang tinggi yang menunjukkan bahwa daerah ini mudah tererosi, hal 

ini sesuai dengan data geologi yang didominasi oleh endapan alluvial. Data pola pengaliran 

dapat dijadikan peta perencanaan jaringan drainase, dengan cara mendigitasi area yang 

menjadi tempat tampungan air (recipient) pada pola pengaliran. 
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Gambar 2. Pola Pengaliran 

 

3. Data Geologi  

Daerah penelitian didominasi oleh susunan batuan Tuff Banten Atas (Qvtb) dan 

endapan Alluvial (Qa). Daerah dataran rendah didominasi oleh endapan alluvial,yang 

digunakan , masyarakat sebagai pemukiman dan lahan pertanian sedangkan pada daerah 

daratan tinggi didominasi oleh tuff banten atas yang merupakan kawasan perbukitan. 

Daerah Banten mempunyai sebuah sesar yang berjarak 13,5 km dari lokasi penelitian dan 

terbentang sejauh 17 km. Sesar ini merupakan jenis sesar tidak aktif yang artinya tidak 

berpotensi menimbulkan gempa, sehingga dengan mengetahui dan mengidentifikasi sesar 

ini, perencanaan jaringan irigasi dapat dilaksanakan di Desa Sindanglaya secara baik dan 

aman. 

 

4. Peta dan Sketsa Perencanaan Jaringan Irigasi. 

Peta dan sketsa perencanaan jaringan irigasi dibuat berdasarkan panduan Kriteria 

Perencanaan Irigasi (KP.01). Data utama yang dibutuhkan berupa data topografi dan pola 

pengaliran, sedangkan data pendukung berupa data geologi, data curah hujan. Data kontur 

berfungsi sebagai penentu nilai ketinggian wilayah dalam pembuatan rute saluran 

pembawa dan saluran utama jaringan irigasi. Pembuatan saluran irigasi dan saluran 

pembawa dilakukan dengan cara mendigitasi daerah yang memungkinkan dilalui saluran 

tersebut dengan mempertimbangkan aspek elevasi. Pola pengaliran digunakan dalam 

pembuatan drainase, dengan mendigitasi daerah yang menjadi tempat tampungan air serta 

mencocokan dengan parit yang telah dibuat masyarakat setempat yang kemudian dialirkan 

ke suatu permukaan yang memiliki ketinggian tempat yang lebih rendah, proses ini dibuat 

dengan menggunakan software ArcGis 10.3. Hasil data tersebut kemudian di overlay 

dengan menggunakan peta geologi, orthopotho dan tataguna lahan, untuk mengetahui 

tempat yang dituju sebagai target perencanaan pembangunan irigasi adalah tempat yang 
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tepat sasaran, tepat guna dan bebas dari ancaman bencana lingkungan yang berpotensi 

mengganggu keberlangsungan sarana irigasi. 

Berdasarkan analisis data tersebut, jaringan irigasi yang dirancang merupakan 

sistem irigasi dengan menggunakan stasiun pompa, karna dari segi ekonomis dan teknis, 

irigasi dengan sistem gravitasi kurang mendukung dengan keadaan topografi yang 

bergelombang. Peta perencanaan saluran irigasi dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Peta Perencanaan Jaringan Irigasi 

 

Sketsa Perencanaan Jaringan Irigasi (Gambar 4) merupakan duplikat dari peta 

perencanaan jaringan irigasi yang digunakan untuk mempermudah pembaca dalam 

memahami peta perencanaan irigasi, mulai dari nama tempat, jenis saluran dan bangunan 

irigasi lainya yang disajikan secara 2 dimensi dengan mengikuti panduan KP. Berdasarkan 

UU No. 17 tahun 2019 pasal 15, yang mengatur pengelolaan sumber daya air sungai serta 

pengembangan dan pengelolaan irigasi, perencanaan jaringan irigasi dapat dilakukan di Desa 

Sindanglaya dengan pemanfaatan sungai Cidanau sebagai sumber utama air irigasi. Sungai 

Cidanau merupakan sungai dengan debit air tahunan 5.282 m3/detik, pemanfaatan sungai 

untuk kebutuhan air baku sebesar 2.854 m3/detik per tahun sedangkan pada bidang pertanian 

hanya sebesar 24,36% dari total jumlah debit air sungai Cidanau dan masih bisa 

dikembangkan lagi. Desa Sindanglaya mempunyai sawah seluas 30 ha dengan kebutuhan air 

irigasi 44,6 liter/detik (mulai dari fase persemaian hingga generatif) dengan keadaan topografi 

yang berbukit, maka diperlukan sistem irigasi yang mampu menaikkan muka air hingga 

ketinggian 24 MDPL. Sistem irigasi yang digunakan merupakan stasiun pompa dengan 

menggunakan pompa hidrolik ramp pump, pompa yang digunakan mempunyai diameter 4 

inch dengan kemampuan mengeluarkan debit air 270 liter/menit, bangunan ini diletakan pada 

daerah yang mempunyai topografi yang landai di sebelah badan sungai dengan ketinggian 7 

MDPL. Untuk menunjang jumlah air yang masuk ke pompa, maka dibuat bangunan bendung 

yang berfungsi untuk menaikkan dan mengatur muka air, agar air yang diperlukan cukup 
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untuk ke pompa. Bangunan bendung dibangun di badan sungai Cidanau dengan ketinggian 9 

MDPL, agar mampu mengalirkan dan memberikan tekanan pada pompa. 

Hasil outlet air pompa hidrolik akan diangkut oleh pipa galvanis, dialirkan menuju 

bangunan penampung (reservoir). Bangunan penampung berfungsi sebagai received air dari 

pipa irigasi dan menjadi tempat untuk pengendapan sedimen yang terbawa. Jaringan primer 

menyalurkan air ke jaringan sekunder dan di distribusikan menuju jaringan tersier yang 

dilengkapi dengan bangunan sadap dengan pintu bagi yang berfungsi membagi dan mengukur 

kapasitas debit. Jaringan tersier merupakan jaringan yang langsung mengalirkan air menuju 

lahan persawahan dengan dilengkapi bangunan sadap. Jaringan drainase yang direncanakan 

berfungsi untuk mengurangi air berlebih. Bangunan pendukung lainya adalah terowongan 

yang digunakan apabila jaringan irigasi melewati fasilitas umum. 

 

 
Gambar 5. Sketsa Perencanaan Jaringan Irigasi 

 

Teknologi LIDAR merupakan salah satu inovasi baru yang digunakan penulis dalam 

pembuatan jaringan irigasi. Data LIDAR mempunyai nilai elevasi dengan akurasi yang tinggi 

(DEM) yang digunakan dalam pembuatan kontur detail dan pola pengaliran, selain itu foto 

citra yang dihasilkan dikombinasikan dengan GPS Ground yang telah di koreksi ulang 

(orthophoto), sehingga apabila perencanaan dilanjutkan ke dalam tahap identifikasi, 

pengukuran ulang elevasi dan kegiatan ground check tidak diperlukan lagi dalam penentuan 

jaringan irigasi dan drainase. 

Hasil sistem irigasi yang dibuat merupakan sitem irigasi teknis karena pembuatan 

saluran irigasi dan saluran drainase dibuat secara terpisah serta adanya bangunan sadap dan 

bagi untuk mengatur jumlah dan kebutuhan air sawah 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Data LIDAR berupa DEM (Digital Elevation Model) dapat digunakan sebagai dasar 

pembuatan kontur detail dan pola pengaliran. 

2. Peta dan sketsa perencanaan jaringan irigasi dibuat berdasarkan data kontur detail dan pola 

pengaliran. Data kontur digunakan sebagai penentuan daerah irigasi, bangunan irigasi serta 

untuk mengetahui morfologi daerah penelitian, sedangkan pola pengaliran digunakan 

untuk membuat perencanaan jaringan drainase. 

3. Teknologi LIDAR dalam bidang pertanian dapat diigunakan dalam pembuatan peta dan 

sketsa jaringan irigasi. 
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